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ABSTRAK

Musik berbeda dengan lukisan dan narasi, unsur dan konteks dalam
lukisan akan langsung tersampaikan dengan indra penglihatan, adegan dan
suasana yang ada dalam narasi akan langsung tervalidasi oleh teks-teks yang ada
dalam narasi. Sedangkan musik, terdapat kesulitan dalam mengidentifikasi makna
dan konteks dalam musik, namun musik dapat dirasakan tanpa harus mengetahui
unsur-unsur yang ada di dalamnya. Rasa yang timbul oleh musik menghasilkan
efek-efek psikis, di mana terdapat proses mental yang terjadi di saat seseorang
mendengarkan musik. Efek psikis tersebut yang akan menjadi benang merah dan
menjadi penghubung antara musik dengan adegan visual sehingga mempunyai
konteks suasana yang sama.

Dengan meneliti penggunaan unsur-unsur dalam musik(melodi, harmoni,
ritmis, dinamik, warna suara, ekspresi, tekstur dan bentuk) yang dapat
memengaruhi psikis diharapkan dapat menciptakan variasi dari musik tema yang
sejalan dengan konteks dan suasana yang-ada dalam adegan visual. Menggunakan
jurnal-jurnal terdahulu yang membahas, tentang-efek psikis yang dihasilkan dari
unsur-unsur musik seperti tensi, emosi, mood, gairah, dan meneliti keputusan
yang diambil oleh komponis musik film dalam menentukan variasi untuk musik
tema yang mengiringi adegan, penelitian ini bertujuan untuk mencari cara dalam
mengembangkan musik tema _dalam film-dengan-menggunakan efek psikis yang
ada di dalam narasi dan visual; sehingga musik tema dapat mengikuti perubahan
suasana yang terdeskripsikan dalam adégan visual.

Kata Kunci : music film, music theme variation, psychology music
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Dalam perkembangannya musik telah menjadi sarana pendukung untuk
berbagai hal, tidak hanya untuk menggambarkan musik itu sendiri namun juga
digunakan untuk tujuan tertentu. Hal ini menjadikan musik sebagai alat
pendukung untuk berbagai bidang. Musik dapat digunakan dalam membangun
suasana tempat layaknya kafe, elevator, toko swalayan, dan juga digunakan
sebagai alat pendukung seperti-musik di dalam-film- dan animasi. Dalam film dan
animasi, musik berperan sepertis lampu kecil yang ditaruh di depan layar kaca
hanya untuk menghangatkannya, tidak terlalu mencolok tapi dapat dirasakan oleh
jiwa. Claudia Gorbman berpendapat-dalam bukunya yang berjudul “Unheard
Melodies” (1987:11), "musik merupakan ~seni_.yang tidak terlihat. Hal ini
menjadikan musik sebagai alat yang tepat untuk-mendukung jalannya film dan
animasi tanpa harus mengambil alih perhatian serta dapat membangun sebuah
suasana di dalam adegan.

Pembentukan suasana dalam musik film merupakan tantangan tersendiri,
dikarenakan musik merupakan seni yang tidak dapat dilihat layaknya lukisan dan
terdapat kesulitan dalam mengidentifikasi makna dan konteks dalam musik,
berbeda dengan teks deskripsi/narasi di mana semua konteks langsung tervalidasi
oleh teks-teks yang ada dalam narasi. Dalam sebuah kanvas, pelukis dapat dengan

jelas melukis apa yang pelukis ingin sampaikan, dengan menggunakan indra



penglihatan, manusia dapat secara langsung mengidentifikasi apa yang ada di
hadapannya. Dalam sebuah teks deskriptif semua kejadian dan aksi akan langsung
tervalidasi oleh kalimat-kalimat yang ada.

Sedangkan dalam musik, terdapat kesulitan dalam mengidentifikasikan
makna dan konteks dalam musik, namun musik dapat dirasakan layaknya
kehangatan lampu di sudut ruangan, emosi yang ada pada musik akan langsung
terasa tanpa harus memahami unsur apa saja yang ada di dalam musik tersebut.
Rasa yang ditimbulkan oleh musik menghasilkan efek-efek psikis di mana
terdapat proses mental yang terjadi di/saat seseorang mendengarkan musik. Hal
ini menjadikan musik alat;-yang ‘sempurna untuk dijadikan sebuah pendukung
suasana yang spesifik 'dan rasa yang-diinginkan. Dengan memanfaatkan efek
psikis yang dihasilkan oleh-unsur-unsur-dalam-musik seperti melodi, harmoni,
ritmis, dinamik, warna suara, ekspresi,-tekstur dan bentuk, musik dapat dibentuk
sesuai dengan suasana serta rasa dari-adegan'di dalam film dan animasi.

Pembentukan menggunakan unsur-unsur tersebut = menimbulkan
pertanyaan. Bagaimana cara mengembangkan musik tema yang sesuai dengan
konteks dan suasana dari setiap adegan yang ada?Apakah terdapat benang merah
yang menyatukan konteks dari cerita dan visual dalam adegan film pada musik
yang mengiringi adegan tersebut sehingga dapat membantu terbentuknya musik
tema yang sesuai dengan suasana dalam adegan.

Terdapat sebuah persamaan pada unsur cerita, visual dan musik dalam
film yang dapat digunakan untuk mendukung sebuah narasi, persamaan tersebut

merupakan efek psikis. Dengan mengidentifikasi efek psikis yang ada pada



adegan, acuan dalam pembuatan musik yang mengiringi sebuah adegan terlihat
dan teridentifikasi dengan jelas. Karena musik tidak dapat dilihat namun
dirasakan, rasa yang dihasilkan oleh musik akan menuntun pembuatan musik
untuk adegan sehingga adegan mempunyai rasa dan suasana sesuai dengan apa
yang di mau.

Dalam psikologi terdapat unsur-unsur seperti tensi, emosi, mood, dan
gairah. Tensi merupakan tekanan atau beban psikis yang dialami oleh seseorang
sebagai respons terhadap situasi atau peristiwa tertentu. Tensi muncul pada
adegan-adegan yang mendebarkan dan menegangkan dalam film. Tensi sering
dikaitkan dengan hal-hal ;yang ‘negatif seperti=ketakutan, kekhawatiran dan
penderitaan, namun dalam konteks“lain tensi dapat menjadi motivasi dalam
sebuah aktivitas dan menjadikannya hal'yang positif (Moritz and Stefan, 2015:1).

Pada karya tulis. “Essentials—of. Organizational Behavior”, dituliskan
bahwa emosi merupakan perasaan-intens yang ditujukan kepada seseorang/objek
dengan durasi waktu yang singkat, sedangkan-mood merupakan perasaan yang
tidak terkait dengan stimulus tertentu dan lebih stabil dengan durasi waktu yang
lebih lama dari emosi (Stephen Robbins, 2014:64).

Gairah sendiri merupakan aktivitas fisiologis dan psikologis yang
mencakup respons tubuh terhadap stimulus pada jaringan saraf otak yang
kemudian memengaruhi kesadaran yang ada (Robert E., 1989:6), seperti
peningkatan detak jantung, pernapasan yang cepat dan tingkat kesadaran yang
meningkat. Menjadikan unsur-unsur tersebut sebagai referensi dalam musik film

diharapkan dapat membawa suasana yang ideal dalam pembentukan sebuah



adegan, seperti dalam adegan pertarungan yang mendebarkan, rasa kemenangan
dari tokoh utama yang sesaat lagi berhasil dalam mengalahkan musuhnya.
Pengetahuan tentang gairah itu sendiri sangat penting untuk mengetahui unsur
musik apa saja yang mengekspresikan gairah itu sendiri.

Dalam musik film terdapat sebuah istilah yang dinamakan musik tema.
Musik tema biasa digunakan untuk menggambarkan sebuah karakter dan tempat,
yang selanjutnya diolah dalam berbagai adegan dengan rasa yang berbeda di tiap
adegannya, menghasilkan suasana yang diinginkan. Layaknya seorang pahlawan
yang mengalami kekalahan, kemenangan, rasa semangat, kebahagiaan dan putus
asa, musik tema hanya mengikuti‘suasana yang dialami oleh pemilik musik tema
namun pokok dari musik tema tersebut tidak berubah.

Untuk membuat musik yang sejalan dengan yang dialami oleh karakter
yang memiliki musik, tema, dibutubkan, unsur-unsur psikologis yang mewakili
perasaan dan suasana dari pemilik musik tema. UnSur-unsur tersebut berupa tensi,
emosi, mood dan gairah, dari-Ke empat unsur-tersebut, nantinya akan diubah
menjadi unsur-unsur yang ada di dalam musik yaitu melodi, harmoni, ritmis,
dinamik, warna suara, ekspresi, tekstur dan bentuk. Untuk mentransformasikan
konteks psikologi yang ada pada visual dalam film menjadi musik tema
membutuhkan identifikasi rasa yang dihasilkan oleh unsur-unsur di dalam musik
seperti, ritme yang tegas akan cenderung lebih serius daripada ritme yang
fleksibel(Bruner, 1990:97, Gunlach, 1935:636), Tempo memengaruhi gairah

bukan emosi, sedangkan tangga nada memengaruhi mood(Husain et al, 2002:151).



Penggunaan unsur-unsur dalam musik dapat digunakan untuk
mengidentifikasi sebuah suasana/rasa yang sedang terjadi di dalam musik film.
Musik yang sesuai dengan suasana dari adegan yang ada dapat membuat cerita
dalam adegan mudah untuk dipahami. Cepatnya alur adegan, berat ringan nya
suasana dalam adegan yang kemudian diolah ke dalam unsur-unsur musik lalu
dibuat menjadi variasi musik tema, menjadikan adegan mudah untuk dirasakan.
Dengan memaksimalkan unsur-unsur dalam musik yang didasari oleh efek psikis
yang terdapat di dalam sebuah adegan, diharapkan menjadikan musik yang ada di
dalam film dan animasi mempunyai konteks suasana yang sama dengan adegan
yang diiringinya.

Untuk menerapKan hal tersebut-penulis menggunakan dua animasi pendek
dengan total durasi sepuluh-menit yang di produksi oleh studio bernama Xania.
Animasi tersebut berjudul “Akan” -dan “Meatfan”. Kedua animasi tersebut
menceritakan tentang dampak dan-akibat dari ulah manusia itu sendiri. “Akan”
merupakan animasi yang ditulis-eleh Dimas-Fajar dan di produksi oleh Studio
Xania. Animasi ini berlatar belakang perang dunia kedua, menceritakan
kehidupan yang dialami oleh seekor tikus, tikus tersebut menetap pada suatu
wilayah yang dinamakan Polandia, di mana tempat tersebut merupakan wilayah
yang menjadi salah satu pemicu perang dunia kedua setelah terjadinya invasi oleh
Jerman.

Animasi kedua dari Studio Xania yaitu “Meatfan” yang ditulis oleh Rizq
Rafly Sinatriya Sembodo Prabowo, Animasi ini menceritakan tentang dunia yang

sudah mengalami kehancuran akibat ulah manusia itu sendiri, di mana sisa-sisa



dari peradaban sebelumnya menjadi reruntuhan kota mati. Kehancuran bukan
satu-satunya hal yang dihadapi umat manusia pada saat itu, terdapat monster yang
bermutasi sehingga menambah mimpi buruk yang sedang dialami oleh umat
manusia.

Kedua animasi tersebut mempunyai cerita dan suasananya masing-masing.
Penulis ingin membuat sebuah musik tema untuk tiap animasi, yang nantinya
tema tersebut akan dikembangkan menurut suasana yang ada pada adegan dalam
animasi. Format untuk penulisan komposisi tersebut berupa orkestra di mana
terdapat string section, woodwind section, brass section, perkusi, dan piano.
Pemakaian berbagai macam-instrumen: digunakan-untuk mengeksplorasi bentuk,
tekstur dari bunyi tiap instrumen; digunakan untuk menyesuaikan efek psikis yang
ada di dalam adegan.

Terdapat tiga' jenis musik tema yang ada dalam musik film, yaitu
gramatical themes, merupakan musik tema yang mempunyai bentuk anteseden-
kosekuen, motto themes, tema-dengan satu-metif lalu dikembangkan, discursive
themes, tema yang mengedepankan pengembangan daripada pengulangan
(Richards, 2016:2). Bentuk musik tema dari komposisi yang akan dibuat
menggunakan bentuk gramatical themes, motto themes dan discursive themes
yang kemudian akan dikembangkan menurut suasana dan konteks cerita dalam
adegan visual.

Terdapat sebuah bagian terkecil dari musik tema yang memberikan
identitas terhadap musik tema itu sendiri. Bagian tersebut dinamakan leitmotif,

leitmotif merupakan motif yang terus menerus diulang sepanjang musik tema



dimainkan untuk memunculkan karakter yang ditanamkan dalam motif tersebut.
Peran /leitmotif sangat penting dalam membangun rasa dan emosi yang kuat pada
karya multimedia seperti opera dan film, maka relevansi antara leitmotif dan
penonton tidak dapat disangkal. Relevansi ini juga dapat dilihat dari sudut
pandang komponis, pernyataan para komponis menunjukkan bahwa motif utama
merupakan komponen paling penting dalam proses komposisi itu sendiri

(Matthew, 2015:6).



B. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan hasil uraian di atas efek psikis dalam cerita dan
adegan merupakan hal yang penting untuk pengembangan musik tema
yang ada dalam adegan. Dari hal tersebut maka peneliti mengambil
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara menerapkan efek psikis yang ada pada visual dan
cerita dalam film untuk pengembangan musik tema dalam musik film?
2. Bagaimana hasil pengembangan dari musik tema yang menerapkan

efek psikis yang ada pada visual dan cerita dalam film ?

C. Tujuan Penciptaan

Tujuan umum._ dalam penelitian~ini adalah untuk mengetahui
bagaimana konteks visual dan cerita dalam film dapat mengembangkan
sebuah tema dalam..musik. Selain-tujuan umum juga terdapat tujuan
khusus pada penelitian.ini-diantaranya‘adalah:

1. Mengetahui cara penerapan efek psikis yang ada pada visual dan cerita
dalam film untuk pengembangan musik tema dalam musik film.
2. Mengetahui hasil penerapan dari efek psikis yang ada pada visual

dalam film untuk pengembangan musik tema dalam musik film.



D. Manfaat Penciptaan

Penelitian ini memberikan beberapa manfaat yaitu, memberikan
wawasan keilmuan baru di bidang penciptaan musik khususnya musik film
dalam menerapkan efek psikis pada visual dalam film untuk
pengembangan musik tema dalam musik film. Berusaha untuk
meningkatkan kualitas musik yang ada dalam musik film serta
memberikan  kontribusi  untuk  komponis musik film  dalam
mengembangkan musik tema menjadi musik yang sesuai dengan adegan

tanpa harus mengubah ide pokok.



BAB II

KAJIAN SUMBER DAN LANDASAN PENCIPTAAN

A. Kajian Pustaka

Terdapat banyak penelitian/jurnal tentang efek psikis pada unsur-unsur
dalam musik yang dapat mendukung teori tentang penggunaan efek psikis dalam
pengembangan musik tema. Dalam jurnal “Music, Mood and Marketing” Gordon
C Burner, 1990 mengumpulkan beberapa jurnal yang membahas tentang efek
psikis yang dihasilkan oleh unsur-unsur musik, seperti perbedaan efek yang
dihasilkan oleh penggunaan interval di bawah satu oktaf dan di atas satu oktaf.
Jurnal-jurnal yang dikumpulkan oleh Burner tidak hanya membahas tentang efek
dari interval, namun juga tentang efek dari tempo dan juga tekstur. Musik dengan
interval yang tinggi, konsonan harmoni, interval lebih dari satu oktaf memberikan
kesan yang bersemangat.dan bahagia, sedangkan musik dengan interval yang
rendah, disonansi harmoni. dan interval tidak~lebih dari satu oktaf dikaitkan
dengan kesedihan (Burner, 1990:97).

Penelitian yang sama dilakukan oleh Gregory D. Webster dan Catherine G.
Weir dalam jurnalnya berjudul “Emotional Respons to Music: Interactive Effects
of Mode, Texture, and Tempo”. Penelitian ini dilakukan oleh Gregory dan
Catherine untuk membuktikan penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas
efek dari tangga nada, tekstur dan tempo pada psikis manusia. Hasil dari
penelitian tersebut menjelaskan bahwa musik dengan tangga nada mayor dengan

tekstur yang tidak rumit dengan tempo yang cepat cenderung terkesan bahagia
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